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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi

1. Konsonan 
ا
=
a
د
=
d
ض
=
ḍ
ك
=
k 
ب
=
b
ذ
=
ż

ط
=
ṭ
ل
=
l 
ت
=
t
ر
=
r

ظ 
=
ẓ
م
=
m

ث
=
ś
ز
=
z

ع
=
‘
ن
=
n
ج
=
j
س
=
s

غ
=
gh
و
=
w

ح
=
ḥ
ش
=
sy

ف
=
p
هـ
=
h

خ
=
kh
ص
=
ṣ

ق
=
q
ي
=
y

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya, tanpa diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir maka ditulis dengan tanda (‛). tā’ al-Marbūţah (ة) ditransliterasi dengan “t”, tetapi jika ia terletak di akhir kalimat, maka ia ditransliterasi dengan “h”, misalnya; al-risālat al-mudarrisah; al-marhalat al-akhīrah.

2. Vokal dan maddah
a. Vokal (a, i, u) 




b. Maddah (aw, ay) :

	Bunyi
	Pendek
	Panjang
	
	Bunyi
	Tulis 
	Contoh 

	Fatḥah
	a
	ā
	
	او
	aw
	qawl

	kasrah
	i
	ī
	
	اي
	ay
	bayn

	ḍammah
	u
	ū
	
	


Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw), misalnya  bayn (بين), qawl (قول), ‘Usayd bin Ubaydah (أسيد بن ابيدة) dan lain-lain. Selanjutnya syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, dan kata sandang al- (alif lām ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal kalimat, misalnya, al-Bukhāriy berpendapat dan menurut al-Bukhāriy.

3. Tā’ marbūṭah (ة)
Transliterasi tā’ marbūṭah (ة) ada dua, yaitu tā’ marbūṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, maka tā’ marbūṭah (ة) ditransliterasi dengan t, tetapi jika ia terletak di akhir kalimat, maka ia ditransliterasi dengan huruf h, misalnya al-Risālat al-Mudarrisah (الرسالة المدرسة). Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah Arab yang belum menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia.

4. Syaddah (Tasydīd)
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (ّ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

رَبَّنَا
: rabbanā

نَجَّيْنَا
: najjainā
اَلْحَقُّ
: al-ḥaqq
نُعّمَ
: nu’ima
عَدُوٌّ
: ‘aduwwun
 Jika huruf ي ber-tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (__يّ) maka ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī, contoh: عَلِيٌّ (‘Alī) bukan ‘Aliyy atau ‘Aly. عَرَبِيٌّ (‘Arabī) bukan ‘Arabiyy atau Arabiy.
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alīf lām ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: الشمس (al-syamsu) bukan asy-syamsu. الزلزلة (al-zalzalah) bukan az-zalzalah. الفلسفة (al-falsafah) dan البلاد (al-bilādu).

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (ʼ) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh, تأمرون (ta’murūna), النوع (al-nau’), شيءٌ (syai’un), أمرت (umirtu).

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjai bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh, Fī Ẓilāl al-Qur’ān, Al-Sunnah qabl al-tadwīn.
9. Lafẓ al-Jalālah (الله)
Lafẓ al-Jalālah (الله) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukkan sebagai muḍāf ilayh (frasa nomina), ditransliterasi tanpa huruf hamzah, misalnya dīnullah, billāh, Rasūlullah, ‘Abdullah dan lain-lain. Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalālah, ditransliterasi dengan huruf t, misalnya hum fiy raḥmatillah.
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang peng-gunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun catatan rujukan. Contoh, Wa mā Muḥammadun illā rasūl, Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan, Syahru Ramāḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān. Abū Naṣr al-Ṭūsi, al-Munqiż min al-Ḍalāl.
B. Singkatan
swt.
=
subḥānahu wa ta‘ālā


saw.,
=
ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam

a.s
= ‘alaihi al-salām
H
=
Hijrah

M
=
Masehi
SM
= 
Sebelum Masehi

l.
= 
Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

w.
= 
Wafat tahun
QS.../...: 4
=
QS. Al-Baqarah/2: 4 atau QS. Āli ‘Imrān/3: 4.

HR
= 
Hadis Riwayat
t.tp.,
=
Tanpa tempat penerbit

t.p.,
=
Tanpa penerbit

Cet.
=
Cetakan
h.

= 
Halaman
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di Kota Makassar


---------------------------------------------------------------------------------------------------
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses implementasi manajemen Pendidikan Islam pada Panti Asuhan di Kota Makassar, mengetahui faktor penghambat dan pendukung implementasi manajemen Pendidikan Islam dalam pembinaan akhlak mulia bagi anak Panti Asuhan di Kota Makassar, mendeskripsikan hasil implementasi manajemen Pendidikan Islam  dalam pembinaan akhlak mulia bagi anak Panti Asuhan di Kota Makassar
Penelitian ini kualitatuf yang mengacu pada grand theory manajemen pendidikan Islam. Pelaksanaan penelitiannya mencakup metode penentuan lokasi dan jenis penelitian, pendekatan penelitian lebih mengutamakan grand theori manajemen dan disiplin ilmu lainnya. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua, yakni data primer dan skunder. Pengumpulkan data melalui survey, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitiannya adalah pengujian data. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menata secara sistematis catatan hasil pengamatan data tertulis dan data tidak tertulis, serta memprediksi hasil wawancara sebagai data pendukung.
Penelitian ini merumuskan kesimpulan bahwa proses implementasi manajemen pendidikan Islam pada panti asuhan di Kota Makassar, meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, dan pengawasan, ternyata tidak terwujud. Faktor penghambatnya, adalah ketersediaan dana yang sangat minim, sarana dan prasarana pendidikan terbatas, mentalitas anak panti asuhan yang berbeda-beda, pengasuh panti dengan disiplin ilmu non kependidikan Islam. Faktor pendukungnya, adalah keikhlasan pengasuh panti menjalankan tugasnya dan komitmen yang tinggi, pembinaan berjalan fulltime karena antara pengasuh sebagai pendidik. Hasil implementasi manajemen Pendidikan Islam dalam pembinaan akhlak mulia bagi anak panti asuhan di Kota Makassar, adalah tercapainya ouput berupa akhlak mulia bagi anak Panti Asuhan, berbeda dengan anak lain yang ada di luar Panti Asuhan. 

 Penelitian ini berimplikasi pada urgennya implementasi manajemen pendidikan Islam pada panti asuhan, dan diupayakan secara bertahap agar anak panti asuhan benar-benar berakhlak mulia. Implementasi pendidikan Islam harus menjadi prioritas utama pada panti asuhan. Dalam rangka pembentukan akhlak mulia, disertasi ini telah merumuskan kurikulum pendidikan yang bersentuhan langsung dengan rutinitas panti asuhan.
ABSTRACT
Name 
: Husen Sarujin
Reg. Num.
: 80100308096
Title
: 
Implementation Management of Islamic Education in the Development of Moral Majesty for Children Orphanage in Makassar
---------------------------------------------------------------------------------------------------
This study aims to describe the implementation process of Islamic education management at the orphanage in the city of Makassar, find out the factors inhibiting and supporting the implementation of management education in the development of Islamic moral values ​​in the children's orphanage in the city of Makassar, describe the results of implementation of management education in the development of Islamic moral values ​​in the children Orphanage in Makassar.

This research refers to qualitative research and grand theory managemen Islamic education which includes research in the implementation of the method of determining the location and type of study, the research approach prefers the grand theories of management and other disciplines. Sources of data in this study consists of two, namely primary and secondary data. Compiling data through surveys, observations, interviews, and documentation. Instrument research is testing the data. Processing of the data in this study was done by systematically organize the data written record observations and the data is not written, as well as predict the outcome of the interview as supporting data.
This study formulates the conclusion that the management of the implementation process of Islamic education at an orphanage in the city of Makassar, covering the planning, execution, organization, and supervision, did not materialize. Inhibiting factors, the availability of funding is very minimal, limited educational facilities, mentality orphanage different, caregiver homes with non-education disciplines of Islam. Its antecedents, is home caregiver duties sincerity and commitment, coaching running fulltime for the caregiver as an educator. The results of the implementation of Islamic Education in management coaching moral values ​​in the children's orphanage in the city of Makassar, is the achievement of outputs in the form of moral values ​​in the children's orphanage, in contrast to other children who are outside the orphanage.
 This study has implications for the urgency of the implementation of Islamic education management at the orphanage, and pursued gradually so that the orphanage is really noble. Implementation of Islamic education should be a top priority at the orphanage. In order formation of noble character, this dissertation has been to formulate educational curriculum in direct contact with the orphanage routine
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: برنامج التـنفيذ لتربية الإسلامية في تنمية الأخلاقية الجلالة 


للأولاد الأيتام في ماكاسار 




هذه الأطروحة تهدف للدراسة لوصف عملية تنفيذ إدارة التربية الإسلامية في دار للأيتام في مدينة ماكاسار ، ومعرفة العوامل التي تحول دون و دعم تنفيذ إدارة التعليم في تنمية القيم الأخلاقية الإسلامية في دار للأيتام و الأطفال في مدينة ماكاسار ، وصف نتائج تنفيذ إدارة التعليم في تنمية القيم الأخلاقية الإسلامية في الأطفال دار للأيتام في ماكاسار
هذه الأطروحة تشير إلى البحث النوعي ، والذي يتضمن البحث في تطبيق الأسلوب من تحديد موقع ونوع الدراسة، و منهج البحث يفضل النظريات الكبرى للإدارة وغيرها من التخصصات . مصادر البيانات في هذه الدراسة يتكون من اثنين ، وهما البيانات الأولية والثانوية. تجميع البيانات من خلال المسوح والملاحظات والمقابلات و الوثائق. البحث الصك هو اختبار البيانات. وقد تم تجهيز البيانات في هذه الدراسة من خلال منهجية تنظيم البيانات المكتوبة الملاحظات و سجل لا تتم كتابة البيانات ، فضلا عن التنبؤ بنتيجة المقابلة عن دعم البيانات.
هذه الأطروحة تصاغ استنتاج مفاده أن إدارة عملية تنفيذ التربية الإسلامية في دار للأيتام في مدينة ماكاسار ، الذي يغطي التخطيط والتنفيذ والتنظيم و الإشراف، لم يتحقق. العوامل المثبطة ، وتوافر التمويل هو الحد الأدنى للغاية ، والمرافق التعليمية محدودة، و عقلية مختلفة أيتام والمنازل الرعاية مع التخصصات غير التعليمية للإسلام . سوابقه ، هو الرعاية المنزلية واجبات الإخلاص والالتزام ، والتدريب بدوام كامل ل تشغيل هذا المركز كمربية . نتائج تنفيذ التربية الإسلامية في إدارة التدريب القيم الأخلاقية في دار للأيتام و الأطفال في مدينة ماكاسار ، هو تحقيق مخرجات في شكل القيم الأخلاقية في ميتم للأطفال، وعلى النقيض من الأطفال الآخرين الذين هم خارج دار للأيتام.
هذه الأطروحة تـثير على الضرورة الملحة ل تنفيذ إدارة التربية الإسلامية في دار الأيتام ، و السعي تدريجيا بحيث دار الأيتام نبيلة حقا. يجب أن يكون تنفيذ التربية الإسلامية على رأس الأولويات في الملجأ . في تشكيل النظام من حرف النبيلة ، وقد كان هذا أطروحة لصياغة المناهج التعليمية في اتصال مباشر مع الروتين دار للأيتام.
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